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Abstract: The high level of construction and community activities at
Kecinan Beach can affect the condition of the coral reef ecosystem. The
health condition of the coral reef ecosystem can be assessed by the
percentage of live coral cover within the ecosystem. North Lombok is one of
the regencies on the island of Lombok that has experienced coral reef
ecosystem damage, with this regency having the lowest percentage of live
coral cover compared to other regencies. This study aims to determine the
diversity of coral reef lifeform types and assess the health status of coral
reefs at Kecinan Beach, North Lombok Regency. Data on coral reef lifeform
types were observed using Coral Finder 2.0 Indo Pacific. Data collection
was conducted using the UPT (Underwater Photo Transect) method at two
different depths: 1-5 meters and 6-10 meters. The research results indicate
that the coral reef ecosystem at Kecinan Beach is in poor condition. The
percentage of live coral cover at depths of 1-5 meters is 3,58%, and at
depths of 6-10 meters is 0,90%. There is ten types of coral reef lifeforms
were found distributed across both depths: Acropora branching, Acropora
tabulate, coral branching, encrusting, foliose, heliopora, massive, millepora,
mushroom, and submissive. Diversity, evenness, and dominance indexs
shows even distribution of lifeforms with no dominant species in the coral
reef ecosystem at Kecinan Beach, North Lombok.

Keywords: Coral reef, coral health, underwater photo transect.

Pendahuluan

Terumbu karang merupakan salah satu
penyusun utama ekosistem terumbu karang
yang dapat ditemui di perairan laut tropis,
salah satunya di Indonesia. Terumbu karang
merupakan struktur fisik yang terdiri dari satu
polip atau lebih dan bersimbiosis dengan alga
mikroskopik Zooxanthellae yang kemudian
membentuk kerangka kapur (Burke et al.,
2002; Burke et al., 2012). Ekosistem terumbu
karang memiliki peran ekologi dan manfaat
ekonomi yang sangat tinggi jika dapat
dikelola dengan baik dan berkelanjutan
(Samuel et al., 2021). Secara fisik, ekosistem
terumbu karang berfungsi sebagai penahan
gelombang dan abrasi. Secara ekologi,
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ekosistem ini merupakan habitat dan sumber
makanan utama bagi biota laut lainnya.
Ekosistem terumbu karang juga bernilai
secara ekonomi sebagai penyedia jasa
pariwisata, sumber obat-obatan dan perikanan
tangkap (Hermansyah et al., 2021; Samlansin
et al., 2020).

Perairan Nusa Tenggara Barat termasuk
dalam wilayah segitiga karang (Coral
Triangle) dengan luasan ekosistem terumbu
karang sebesar 13.728,4 ha. Terumbu karang
ini menjadi daya tarik wisata terkenal yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, termasuk di
pulau lombok. Namun, saat ini kondisi
terumbu karang di perairan Pulau Lombok
mengalami kerusakan. Kabupaten Lombok
Barat memiliki persentase tutupan karang
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keras tertinggi vyaitu 35,52%, dan vyang
terendah adalah Kabupaten Lombok Utara
dengan persentase tutupan karang Kkeras
sebesar 22,78% (Pardede et al., 2014).
Penurunan persentase tutupan terumbu karang
keras di  Kabupaten Lombok  Utara
dikhawatirkan dapat menimbulkan ancaman
serius dalam jangka panjang (Haya et al.,
2020).

Pantai kecinan sebagai salah satu
destinasi wisata populer di Kabupaten
Lombok Utara memiliki pemanfaatan sebagai
tempat penyeberangan dan pengambilan biota.
Banyaknya aktivitas di kawasan pantai ini
juga akan berdampak negatif bagi ekosistem
terumbu karang. Kondisi kesehatan ekosistem
terumbu karang dapat dilihat dari persentase
tutupan karang hidup serta keanekaragaman
terumbu karang yang terdapat pada ekosistem
tersebut (Komala et al., 2024; Candri et al.,
2023). Hingga saat ini, penelitian tentang
kondisi kesehatan terumbu karang di Pantai
Kecinan belum pernah dilakukan. Beberapa
penelitian tentang kondisi terumbu karang di

Lombok utara pernah dilakukan oleh
Wibisana (2021), yang menunjukkan hasil
bahwa pada ekosistem terumbu karang

dikawasan Gili Matra mengalami tekanan,
dimana terdapat 30,76% hard coral dengan
kondisi baik sedangkan sisanya dalam kondisi
tertekan. Penelitian lain juga pernah dilakukan
oleh Haryawan & Sukuryadi (2019) pada
Pantai Tiga, Lombok Utara yang menunjukkan
bahwa rata-rata persentase tutupan terumbu
karang di pantai tersebut sebesar 23,6% dan
tergolong kategori Buruk.

Mengetahui kondisi tutupan terumbu
karang dapat membantu mengukur krisis dan
gangguan vyang terjadi pada ekosistem
terumbu  karang, serta penyebab dari
gangguan tersebut. Hal ini dapat dijadikan
sebagai analisis dalam melakukan konservasi
terumbu karang (Edmunds & Riegl, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  keanekaragaman lifeform
koloni terumbu karang, dan status kondisi
terumbu karang di Pantai Kecinan, Kab.
Lombok Utara.
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Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
2024. Pengambilan data lapangan dilakukan
pada area wisata Pantai Kecinan, Kecamatan
Pemenang, Lombok Utara. Pengambilan data
dilakukan pada 2 kedalaman berbeda, yaitu 1-5
m, dan 6-10 m. Peta lokasi penelitian disajikan
pada gambar 1.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data

Pengambilan data terumbu karang

Data terumbu karang yg akan diambil
yaitu jenis lifeform dan persentase tutupan
terumbu karang. Data jenis lifeform terumbu
karang diamati menggunakan Coral Finder 2.0
Indo Pacific. Pengambilan persentase tutupan
terumbu karang dilakukan dengan metode UPT
(Underwater Photo Transect) yaitu dengan
melakukan pemotretan di bawah air. Transek
diletakkan sepanjang 50 m pada setiap
kedalaman (1-5 meter, dan 6-10 meter) dan
diletakkan sejajar dengan garis pantai.
Pengambilan foto terumbu karang menggunakan
frame dengan ukuran panjang 58 ¢cm dan lebar
44 cm. Pengambilan foto dimulai dari meter ke-1
untuk frame ganjil (1, 3, 5,...) pada sebelah Kiri
transek, sedangkan frame bernomor genap (2, 4,
6, ...) diambil pada sebelah kanan transek
(Giyanto et al., 2017).

Analisis data
Persentase tutupan terumbu karang

Analisis foto dilakukan menggunakan
software CPCe. Dari proses analisis foto,
diperoleh nilai persentase tutupan masing-
masing substrat pada ekosistem terumbu karang
yang dihitung menggunakan rumus dari
(Giyanto et al., 2017) pada persamaan 1.
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umlah titik kategori tersebut’
4 5 ) x100%
(Banyaknya titik acak)

Presentase tutupan kategori = 1)

Penentuan status kerusakan terumbu
karang mengacu pada  Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No 4 Tahun 2001
tentang kriteria baku kerusakan ekosistem
terumbu karang, seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria persen tutupan terumbu karang

il Baik Sekali 100-75%
Baik 74.9- 50%

Sedang 49,9-25%

Rusak Rusak 24,9-0%

Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman lifeform terumbu
karang dihitung menggunakan rumus Shannon-
Wiener dalam (Odum, 1993) pada persamaan 2.

H' = —ZLIPL-lnPL- (2)
Keterangan:
H’: Indeks keanekaragaman
Pi: ni/N

ni: Jumlah lifeform terumbu karang
N: Total lifeform karang yang diperoleh
S: Jumlah jenis lifeform terumbu karang

Nilai indeks keanekaragaman terumbu karang
menurut Basmi (1998) dalam Fachrul, M. F.,
(2007) digolongkan dalam:

H’ <1 = Keanekaragaman rendah.
H’ 1-3 = Keanekaragaman sedang
H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi

Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman menggambarkan
persebaran individu antar jenis dalam ekosistem
terumbu karang (Rosalina & Sofarini, 2021).
Indeks keseragaman dihitung menggunakan
persamaan 3.

Hr
=S ©)
Keterangan:

E: Indeks keseragaman
Ln: Logaritma natural

S: Jumlah jenis lifeform terumbu karang

Kriteria indeks keseragaman menurut Krebs
(1972) adalah sebagai berikut:
0 <E <0,5 = Komunitas tertekan
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0,5 <E < 0,75 = Komunitas labil
0,75 <E <1 = Komunitas stabil

Indeks Dominansi

Indeks dominansi menunjukkan adan
tidaknya suatu spesies yang mendominasi
ekosistem terumbu karang. Indeks dominansi
lifeform karang dihitung menggunakan rumus
Odum (1993) pada persamaan 4.

¢ =3 )

Dimana:
C: indeks Dominansi
ni: Jumlah individu tiap-tiap spesies
N: Jumlah lifeform seluruh spesies
S: Jumlah jenis lifeform terumbu karang

Kriteria Indeks dominansi Odum (1993) adalah
sebagai berikut:

0 < C <0,5=Dominansi rendah

0,5 <C<0,75 = Dominansi sedang

0,55 <C <1 =Dominansi tinggi

Hasil dan Pembahasan

Tutupan kategori bentik dan substrat karang

Kondisi tutupan terumbu karang hidup
serta potensi pemulihannya sangat
mempengaruhi kondisi tutupan bentik pada
ekosistem terumbu karang (Giyanto et al.,
2017). Jumlah kategori bentik yang ditemukan
berbeda pada setiap kedalaman. Pada
kedalaman 1-5 m ditemukan 8 kategori bentik,
sedangkan pada kedalaman 6-10 m ditemukan
9 kategori bentik. Kategori bentik yang
ditemukan pada kedua kedalaman secara garis
besar sama, yang membedakan yaitu kategori
sponge (Sp) yang hanya ditemukan pada
kedalaman 6-10 m. Sponge rentan terhadap
gelombang karena memiliki struktur yang
rapuh. Hal ini membuat sponge hidup lebih
baik pada kedalaman 6-10, dimana pada
kedalaman ini spons akan terlindung dari
gelombang (Fortunato et al., 2020; Sayori et

al., 2022).
Banyaknya variasi bentik membuat
semakin  tinggi  keanekaragaman  pada

ekosistem terumbu karang. Komponen bentik
dan substrat terbanyak yang terdapat di Pantai
Kecinan  yaitu sand  (25,48%-26,85%),
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sedangkan yang paling rendah yaitu sponge
(0,02%). Persentase tutupan kategori bentik

dan substrat pada ekosistem terumbu karang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase tutupan kategori bentik dan substrat Karang

Persentase kategori bentik per kedalaman (%)

Kategori Bentik

1-5m 6-10 m
Coral (Hc) 3,58 0,90
Recent Dead Coral (Dc) 0,38 0,25
Dead Coral With Algae (Dca) 32,74 10,50
Soft Coral (Sc) 0,42 0,02
Sponge (Sp) 0,00 0,02
Fleshy Seaweed (Fs) 22,47 24,79
Other Biota (Ot) 0,89 2,67
Rubble (R) 12,67 35,37
Sand (S) 26,85 25,48
Silt (Si) 0,00 0,00
Rock (RK) 0,00 0,00

Persentase tutupan karang hidup pada
kedua kedalaman di Pantai kecinan berada
dibawah 25%. Hal ini menunjukkan ekosistem
terumbu karang di Pantai Kecinan berada pada
kategori rusak. Dari hasil tutupan karang pada
kedua kedalaman terlihat bahwa terumbu
karang hidup lebih banyak terdapat pada
kedalaman 1-5 m dibandingkan pada
kedalaman 6-10 m. Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan faktor fisik dan ekologis pada kedua
kedalaman yang dapat mempengaruhi struktur
komunitas bentik (Wulandari et al., 2022).
Salah satu faktor yang berpengaruh vyaitu
intensitas cahaya matahari. Menurut Sidabutara
et al.,, (2019) perairan yang lebih dangkal
menerima intensitas cahaya yang lebih banyak
dibandingkan perairan dalam karena cahaya
dapat lebih mudah masuk pada perairan yang
dangkal.

Recently Dead Coral (DC) memiliki
persentase  yang rendah pada kedua
kedalaman. Dead coral banyak ditemukan
dalam  keadaan = mengalami  bleaching.
Bleaching menyebabkan kerangka karang
menjadi lemah dan rentan terhadap penyakit.
Bleaching dapat disebabkan kenaikan suhu
tinggi yang memicu karang Kkehilangan
simbionnya sehingga menyebabkan pemutihan
karang (Burke et al., 2012).

Dead coral algae (DCA) lebih banyak
ditemukan  pada  kedalaman 1-5 m.
Tingginya DCA dapat disebabkan oleh
hamburan sedimen akibat proses pengadukkan
air laut oleh baling-baling kapal sehingga
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meningkatkan massa air tersuspensi (Sakaria,
2022). Kemungkinan tersebut didukung oleh
banyaknya persentase substrat pasir di lokasi
penelitian. Partikel pasir ini akan menutupi
polip karang ketika terjadi pengadukan oleh
aktivitas kapal maupun gelombang
(Kolibongso et al., 2024). Banyaknya DCA
juga dapat dikarenakan kedalaman 1-5 m
memiliki cahaya matahari yang cukup.
Semakin cerah perairan maka pertumbuhan
alga akan semakin tinggi karena akan
meningkatkan laju fotosintesis (Rosnawati et
al., 2022; Sahroni et al., 2019; Fauziah et al.,
2019).

Persentase Fleshy Seaweed (FS) pada
kedua kedalaman tidak jauh berbeda. Tipe alga
yang banyak ditemukan vyaitu alga coklat
(Phaeophyta) dan alga merah (Rhodophyta).
Tingginya FS di Pantai Kecinan dapat
disebabkan adanya masukan air dari darat ke
perairan. Masukan air dari daratan biasanya
membawa nutrien yang akan menyuburkan
pertumbuhan alga (Hermansyah et al., 2021).
Menurut Permana et al., (2022), makroalga
dapat tumbuh dengan cepat sehingga membuat
karang sulit tumbuh karena persaingan ruang.

Rubble atau patahan karang lebih banyak
ditemukan kedalaman 6-10 m. Banyaknya
rubble pada ekosistem terumbu karang dapat
terjadi karena faktor alam seperti predasi
organisme, bioerosi, penyakit karang dan
keadaan perairan yang tidak stabil (Luthfi,
2019). Kegiatan manusia yang merusak alam
juga berperan dalam tingginya rubble di
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perairan. Aktivitas kapal yang melempar dan
menarik  jangkar sembarangan dapat
menghancurkan terumbu karang sehingga
menyebabkan banyak rubble. Banyaknya
patahan  karang  (rubble) juga  dapat
dikarenakan aktivitas penangkapan
ikan menggunakan bahan peledak (Sakaria,
2022).

Terumbu karang di Pantai Kecinan
memiliki potensi pemulihan atau resiliensi
yang rendah, hal ini dapat dilihat dari tutupan
substrat yang mendominasi. Resiliensi terumbu
karang merupakan ketahanan ekosistem
terumbu karang untuk  mempertahankan
strukturnya dan pulih setelah mengalami stres
atau kerusakan. Banyaknya rubble dan fleshy
seaweed merupakan tanda kerusakan serius
pada ekosistem terumbu karang yang akan
mempengaruhi kemampuan pemulihan.
Ekosistem terumbu karang yang memiliki
tutupan karang keras dibawah 5% dan tutupan
makroalga diatas 3% dipastikan akan sulit
untuk pulih. (Giyanto et al., 2017).

Persentase kehadiran lifeform hard coral
Bentuk pertumbuhan (lifeform) terumbu
karang bervariasi antar spesies dan sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Saptarini et
al., 2017). Terdapat 10 jenis lifeform yang
ditemukan di Pantai Kecinan yaitu Acropora
branching (ACB), Acropora tabulate (ACT),
coral branching (CB), coral encrusting (CE),
coral foliose (CF), coral heliopora (CHL), coral
massive (CM), coral millepora (CME), coral

mushroom (CMR), dan coral submassive
(CS). Coral massive merupakan bentuk
pertumbuhan yang dominan pada Pantai

Kecinan dan secara umum lebih banyak terdapat
pada kedalaman 5 m. Coral massive memiliki
toleransi  yang tinggi terhadap  kondisi
lingkungan. Coral massive memiliki lapisan
tissue yang lebih tebal dibandingkan jenis
karang lainnya, hal ini menguntungkan coral
massive karena memberi perlindungan yang
lebih baik dengan meningkatkan ketahanan
karang terhadap suhu tinggi (Schoepf et al.,
2015).

Coral Heliopora hanya ditemukan pada
kedalaman 1-5 m. Menurut Sreenath et al.,
(2021), Heliopora relatif lebih tahan terhadap
perubahan iklim dan dapat menekan kematian
karena bleaching. Karang ini bermanfaat
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sebagai pelindung pantai dari badai dan
gelombang lebih baik dibandingkan karang
bercabang lainnya. Tingginya persentase
kehadiran atau tutupan kedua jenis lifeform hard
coral tersebut sangat berpotensi mempengaruhi
kondisi dan stabilitas komunitas ekosistem
terumbu karang. Kelimpahan spesies yang
tinggi dapat meningkatkan ketahanan ekosistem
dari gangguan karena spesies yang berbeda
memiliki peran yang berbeda pula sehingga jika
satu spesies mengalami gangguan, spesies lain
dapat mengatasi gangguan tersebut dan
mempertahankan  keseimbangan  ekosistem
(Wagg et al.,, 2022). Pengaruh persentase
kehadiran lifeform ini dapat diketahui
berdasarkan nilai atau indeks ekologi (indeks
keanekaragaman, dominansi dan keseragaman)
dari komunitas terumbu karang di lokasi
penelitian.

4,50

=z W Kedalaman 1-5

Kedalaman 6-10

1
> O & & @ & & o AP
SEEELE @& Figgd o

Kode Lifeform Terumbu Karang

Gambar 2. Diagram Persentase Lifeform terumbu
karang pada setiap kedalaman di Pantai Kecinan

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa ketiga indeks ekologi komunitas terumbu
karang di kedua lokasi penelitian relatif berbeda
(Tabel 3). Indeks keanekaragaman pada kedua
kedalaman berada pada kategori sedang.
Keanekaragaman sedang menunjukkan kualitas
perairan Pantai Kecinan tercemar sedang namun
masih cukup baik untuk kehidupan terumbu
karang. Perairan Pantai Kecinan secara umum
mengalami sedimentasi karena adanya aktivitas
kapal dan pembangunan di sekitar pantai. Selain
itu, terdapat masukan air dari daratan yang
masuk ke perairan. Sedimentasi menyebabkan
kecerahan berkurang, sedangkan masukan air
tawar menyebabkan penurunan salinitas air laut.
Rendahnya kecerahan dan salinitas akan
menghambat fotosintesis oleh zooxanthella dan
menyebabkan stress yang kemudian akan
menghambat pertumbuhan terumbu karang
(Ding et al., 2022).
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Tabel 3. Indeks ekologi komunitas terumbu karang
berdasarkan lifeform pada kedalaman yang berbeda
di Pantai Kecinan.

Indeks Kedalaman Kedalaman
1-5 6-10
Keanekaragaman 1,484 1,590
(H”)
Keseragaman (E) 0,675 0,817
Dominansi (C) 0,307 0,256
Indeks keseragaman menunjukkan

keseimbangan pada komunitas terumbu karang.
Semakin merata distribusi atau penyebaran antar
lifeform, maka semakin seimbang ekosistem
tersebut (Estradivari et al., 2009). Indeks
keseragaman memiliki nilai berbeda pada kedua
kedalaman. Indeks keseragaman pada kedalaman
1-5 m bernilai 0,675 dan berada pada kategori
labil. Indeks keseragaman pada kedalaman 6-10
m bernilai 0,817 dan masuk dalam kategori
stabil. Nilai indeks keseragaman pada kedalaman
6-10 m berada pada kondisi stabil karena
memiliki persebaran lifeform yang lebih merata
dan tidak ada jenis lifeform yang mendominasi.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Fauziah et al.,
2018), dimana pada komunitas dengan
kemerataan jenis tinggi terjadi interaksi spesies
dengan melibatkan transfer energi, jaring
makanan, predasi dan kompetisi sehingga akan
tercipta kestabilan dalam ekosistem.

Indeks  dominansi  pada  kedua
kedalaman masuk pada kategori dominansi
rendah. Nilai indeks dominansi ini menunjukkan
tidak ada lifeform tertentu yang mendominasi
pada  Pantai Kecinan. Nilai  indeks
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi
menunjukkan bahwa ekosistem terumbu karang
di Pantai Kecinan masih dapat menunjang
kehidupan terumbu karang dan biota laut
lainnya (Armanto et al., 2022).

Kesimpulan

Terdapat 10 jenis lifeform terumbu karang
di Pantai Kecinan. Lifeform yang paling banyak
ditemukan yaitu Coral massive (CM) dan yang
paling sedikit ditemukan yaitu Acropora
branching (ACB). Persentase terumbu karang
hidup ditemukan pada kedalaman 1-5 m sebesar
3,58%, dan 0,90% pada kedalaman 6-10 m.
Hasil ini menunjukkan tutupan terumbu karang
hidup di Pantai Kecinan berada pada kategori
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rusak berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No 4 Tahun 2001.
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